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	This study aims to determine empirically the relationship between self-control and insecure attachment with dating violence in adolescents. The population in this study were high school youth in Kudus Regency, while the sampling technique used was purposive sampling technique. Data collection tools are dating violence scale, self control and insecure attachment with 4 alternative answer choices. The data analysis method used is regression of two predictors (multiple regression). The results of the major hypothesis obtained rx12y of 0.506 with p of 0.000 (p<0.01) which means that there is a relationship between self-control and insecure attachment with dating violence, with a contribution of effectiveness of 25.6%. The first minor hypothesis obtained rx1y of -0.371 with a significance level of p 0.000 (p<0.01). This shows that there is a very significant negative relationship between the self-control variable and dating violence, with an effective contribution of 13.7%. While the second minor hypothesis obtained rx2y of 0.491 with a significance level of p of 0.000 (p <0.01). This shows that there is a very significant positive relationship between the insecure attachment variable and dating violence, with an effective contribution of 24.1%.
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	ABSTRAK
	Kata Kunci

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan antara kontrol diri dan insecure attachment dengan pelaku dating violence pada remaja. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja SMA X di Kabupaten Kudus sedangkan teknik pengambilan sample yang digunakan yaitu teknik teknik purposive sampling. Alat pengumpulan data adalah skala dating violence, kontrol diri dan insecure attachment dengan 4 alternatif pilihan jawaban. Adapun metode analisis data yang digunakan adalah regresi dua predictors (regresi berganda). Hasil hipotesis mayor diperoleh rx12y sebesar 0,506 dengan p sebesar 0,000 (p<0,01) yang artinya ada hubungan antara kontrol diri dan insecure attachment dengan pelaku dating violence, dengan sumbangan efektifitas sebesar 25,6%. Hipotesis minor pertama diperoleh rx1y sebesar -0,371 dengan tingkat signifikansi p sebesar 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukan adanya hubungan negatif yang sangat signifikan antara variabel kontrol diri dengan pelaku dating violence, dengan sumbangan efektif sebesar 13,7%. Sedangkan hipotesis minor kedua diperoleh rx2y sebesar 0,491 dengan tingkat signifikansi p sebesar 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel insecure attachment dengan pelaku dating violence, dengan sumbangan efektif sebesar 24,1%. 
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LATAR BELAKANG
Kekerasan dalam Pacaran (KDP) masih menjadi suatu masalah yang patut terus diperhatikan dan digencarkan pencegahan serta penyelesaiannya. Kasus kekerasan dalam pacaran di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari angka 1.873 pada tahun 2018 hingga 2.073 kasus pada tahun 2019 (Komnas Perempuan, 2018;2019).  Data yang ada juga menunjukkan bahwa pada tahun 2018 dan 2019 pelaku kekerasan seksual tertinggi diranah privat/personal adalah pacar dari korban kekerasan tersebut. Jumlah pacar yang melakukan kekerasan seksual pada tahun 2018 tercatat 1.528 orang dan meningkat menjadi sebanyak 1.670 orang pada tahun 2019.1

Berdasarkan berita yang bersumber di Liputan6.com, Seorang pria menghajar kekasihnya hingga mengalami luka serius di Gorontalo (6/10/2019) pukul 03.00 WITA. Kejadian ini terjai saat sang pria mengetahui kekasihnya dijemput temannya dan saat itu juga pria yang mengaku sebagai kekasihnya merasa cemburu buta. Akibatnya pasangan itu sempat mengalami cek cok ditempat tersebut kemudian pindah lokasi ke kos yang berada di Kelurahan Dulomo Selatan, Kecamatan Kota Utara. Saat sampai di kos pasangan itu kembali cek cok, pria itu tidak mampu menahan emosinya kemudian ia memukul kekasihnya tepat ke arah wajah berkali-kali. Pukulan itu menyebabkan wajah kekasihnya babak belur dan luka serius di beberapa bagian seperti pipi dan mata. 	
Masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa (Santrock, 2012). Masa remaja terdiri dari masa praremaja yang berlangsung mulai dari usia 11/12 – 13/14 tahun, masa remaja awal yang berlangsung mulai dari usia 13/14 – 17 tahun, dan masa remaja akhir yang berlangsung sekitar usia 17 – 20/21 tahun (Sobur, 2013). Masa remaja ditandai dengan sejumlah karakteristik yaitu pencapaian hubungan yang matang dengan teman sebaya, dapat memahami peranan social di lingkungan masyarakat, menerima keadaan fisik dan mampu menggunakanya secara efektif, mencapai kemandirian emosional, mengembangkan sikap positif, mengembangkan keterampilan intelektual bertanggung jawab   dengan nilai sosial etika sebagai pedoman dalam bertingkah laku (Desmita, 2011). 
Dating violence adalah salah satu bentuk kekerasan terhadap pasangan dalam hubungan yang mencakup fisik, seksual, dan pelecehan emosional dan perilaku pengendalian oleh salah satu sangan (WHO, 2012). Dating violence menurut Niolon PH, Kearns M, Dills J, Rambo K, Irving S, ArmsteadT, Gilbert L. (2017) adalah pengalaman yang merugikan yang mempengaruhi masa depan. Lebih lanjut dijelaskan kekerasan dalam pacaran dapat terjadi secara langsung, online, atau melalui teknologi. Ini adalah jenis kekerasan pasangan intim yang dapat mencakup jenis perilaku kekerasan fisik adalah ketika seseorang menyakiti atau mencoba menyakiti pasangannya dengan memukul, menendang, atau menggunakan jenis kekuatan fisik lainnya. Selain itu kekerasan seksual adalah pemaksaan atau upaya memaksa pasangan untuk melakukan tindakan seks dan atau sentuhan seksual ketika pasangan tidak menyetujui atau tidak dapat menyetujui atau menolak. Ini juga mencakup perilaku seksual non-fisik seperti memposting atau berbagi gambar seksual pasangan tanpa persetujuan mereka, atau melakukan hubungan seks dengan seseorang tanpa persetujuan mereka. Agresi psikologis adalah penggunaan komunikasi verbal dan non-verbal dengan maksud untuk menyakiti pasangan secara mental atau emosional dan mengerahkan kontrol atas pasangan. Menguntit adalah pola perhatian dan kontak yang berulang dan tidak diinginkan oleh pasangan saat ini atau sebelumnya yang menyebabkan ketakutan atau masalah keamanan bagi korban individu atau seseorang yang dekat dengan korban.
TINJAUAN PUSTAKA
Dating violence merupakan suatu tindakan seksual kekerasan atau nonkonsensual fisik oleh pasangan kencan selama hidup mereka (Jouriles, Ernest N., Renee Mcdonald, Victoria Mueller & John H. Grych (2012). Dating violence merupakan perlakuan kekerasan fisik yang disengaja terhadap korban yang mungkin atau mungkin tidak mengakibatkan cedera fisik atau kematian (Saltzman, Fanslow, McMahon, & Shelley, 2002). Menurut Exner-Cortens, Eckenrode, & Rothman (Wolfe & Temple, 2018) dating violence merupakan suatu tindakan yang tidak hanya memiliki konsekuensi langsung untuk keamanan fisik tetapi juga sangat mempengaruhi mental kesehatan dan memprediksi keterlibatan dalam perilaku antisosial. 
	Dating Violence meliputi perilaku kasar yang terjadi dalam konteks hubungan pacaran di mana dua individu menjalin hubungan yang emosional, romantis, dan atau seksual, akan tetapi mereka tidak menikah, bertunangan, atau dalam hubungan yang memiliki komitmen yang serupa (Iconis, 2013). Kekerasan dalam kencan dapat berupa pelecehan fisik, seksual, dan psikologis atau emosional (Murray & Kardatzke, 2007). Perlakuan kasar, agresif, atau perilaku kekerasan dalam hubungan pacaran remaja biasanya meliputi tindakan fisik agresi, intimidasi, atau paksaan, yang berkisar dari ancaman, dorongan, dan tamparan untuk pemukulan dan seks paksa (Lewis & Fremouw, 2001). Patchin & Hinduja (2010) menyatakan bahwa kekerasan dalam hubungan pacaran remaja juga dapat meliputi tindakan kekerasan relasional atau kencan cyber. 	
KERANGKA BERFIKIR
Faktor yang mempengaruhi dating violence yaitu kontrol diri (Gover, dkk., 2008). Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk menentukan bagaimana ia berperilaku atas dasar standar tertentu seperti moral, nilai dan aturan masyarakat sekitar agar bertujuan memiliki perilaku yang positif (Tangney, Baumeister & Boone, 2004). Averill (Ghufron & Risnawati, 2011) mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu keahlian individu dalam rangka membaca situasi diri dalam lingkungannya serta kemampuan untuk mengontrol dan mengelola perilaku yang sesuai dengan situasi dan kondisi saat itu juga. Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk dapat membedakan perilaku yang dapat diterima dan tidak dapat diterima untuk membimbing perilakunya sehingga mau menunda pemenuhan kebutuhannya (Santrock, 2011).  
	Kontrol diri merupakan cara individu untuk mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dari dalam dirinya (Hurlock, 2014). Selain itu, (De Ridder dkk, 2012) juga mendefinisikan kontrol diri sebagai kemampuan individu untuk mengontrol dan mengatur pikiran, emosi, perilaku, serta mengesampingkan impuls antisosial. Menurut Santrock (2011) terbentuknya kontrol diri tidak terlepas dari kesadaran diri individu yang tinggi.
	Perilaku agresif biasanya ditunjukkan dengan bertindak kasar yaitu menampar, menendang, meninju terhadap pasangan kencan mereka (Trace, 2018). Individu dengan kontrol diri yang rendah juga tidak mampu mengatur dan mengarahkan perilakunya, serta tidak dapat mempertimbangkan konsekuensi yang akan dihadapi sehingga tidak mampu memilih tindakan yang tepat dan cenderung bertindak lebih kepada hal-hal yang menyenangkan dirinya termasuk menyalurkan hasrat seksualnya (Angelina & Matulessy, 2013).
	Ketika individu memiliki kontrol diri yang rendah cenderung dapat melakukan tindakan dating violence terhadap pasangannya (Watkins, L. E., DiLillo, D., Hoffman, L., & Templin, J (2015). Ketika individu memiliki kontrol diri yang tinggi maka dia mampu menjaga hubungan baik terhadap pasangannya dengan cara meningkatkan keharmonisan dan keromantisan bersama pasangannya sehingga tidak memunculkan perilaku dating violence (Hamburg & Pronk 2015).
	Penelitian yang dilakukan oleh Trace (2018) dengan judul “Adverse Childhood Experience, Self Control, and Teen Dating Violence Perpetration” menunjukkan adanya hubungan negatif antara kontrol diri dengan dating violence pada remaja. Penelitian lain dari Gover, dkk. (2011) dengan judul “The Influence of Childhood Maltreatment and Self-Control on Dating Violence: A Comparison College Student in tha United States and South Korea” menunjukkan adanya hubungan negatif antara kontrol diri dengan dating violence pada mahasiswa Amerika Serikat & Korea Selatan.
	Faktor lain yang mempengaruhi dating violence yaitu insecure attachment (Tussey, dkk., 2018). Obegi & Berant (Brown & Elliot, 2016) mendefinisikan Attachment sebagai suatu hubungan individu dengan orang tua dimana dari hubungan tersebut menimbulkan perilaku untuk mempelajari keterikatan yang terjadi antara orang tua dengan anak kemudian hubungan tersebut akan berperan penting dalam membentuk individu untuk kehidupan kedepannya. 
	Menurut Allen, J. P., & Tan, J. S. (2016) attachment yang melibatkan keseimbangan antara kehangatan, daya tanggap dan pengawasan, pemantauan, dapat memicu hubungan yang romantis dan sehat selama masa remaja. Keterikatan remaja, kualitas dengan orang tua juga mampu memprediksi harapan tentang kesuksesan dan kepuasan hubungan perkawinan masa depan mereka (Steinberg, Davila, & Fincham, 2006).  
 Cassidy & Shaver (Martianingsih & Indrawati, 2019) membagi attachment menjadi dua dimensi yaitu, kelekatan yang aman (secure attachment) dan kelekatan yang tidak aman (insecure attachment). Individu yang mengalami kelekatan yang aman (secure attachment) adalah individu yang selalu percaya bahwa dirinya dicintai dan dihargai oleh orang lain dan mendapat perhatian penuh, menilai figur lekat sebagai responsif, penuh perhatian dan dapat dipercaya, merasa nyaman jika dalam sebuah kedekatan atau keintiman, selalu bersikap optimis dan percaya diri, dan mampu membina hubungan dekat dengan orang lain (Collins & Feeney, 2004). Ainsworth, Blehar, Waters, & Wall (Mukhoyyaroh, 2019) mendefinisikan individu dengan kelekatan cemas (insecure attachment) adalah individu yang mempunyai karakteristik sebagai orang yang kurang perhatian, kurang percaya diri, merasa kurang berharga, dan memandang orang lain mempunyai komitmen rendah dalam hubungan interpersonal, kurang asertif dan merasa tidak dicintai orang lain, kurang bersedia untuk menolong, dan ragu-ragu terhadap pasangan dalam hubungan romantis.
	Terkait dengan perilaku dating violence, kelekatan cemas (insecure attachment) merupakan korelasi langsung dari kekerasan dalam pacaran (Rapoza & Baker, 2008). Penelitian lain oleh (Ulloa, Martinez-Arango, & Hokoda, 2014) menjelaskan bahwa insecure attachment (kelekatan cemas) mempengaruhi remaja melakukan dating violence.
	 Individu yang memiliki kelekatan aman akan memiliki hubungan dengan kualitas yang tinggi terhadap pasangan mereka daripada yang memiliki keterikatan tidak aman (Lee, et al., 2014). Individu dengan kelekatan tidak aman akan sering mengalami banyak kesulitan untuk mengelola maupun menyelesaikan suatu konflik dengan pasangan mereka sehingga akan menimbulkan pengalaman lebih negatif selama perpisahan dengan pasangannya (Creasey & Hesson Melnnis, 2001). Individu dengan kurangnya kehangatan orang tua, pemantauan yang buruk, dan kontrol psikologis dapat menimbulkan perilaku agresi dengan pasangannya menurut Park, S., & Kim, S. H. (2018).
Cyr, Euser, Bakermans-Kranenburg & Van Ijzendoorn (2010) menyatakan bahwa remaja yang mendapat perlakuan buruk dari orang tuanya akan menjadikan remaja merasa tidak aman / cemas atau menghindar. Gaya kelekatan yang tidak aman dapat menyebabkan remaja yang dianiaya menjadi sangat waspada dengan tanda-tanda ketidaksetujuan, penolakan, atau pengabaian dalam hubungan mereka sehingga memicu timbulnya dating violence jika kebutuhan untuk diyakinkan tidak terpenuhi atau dihormati oleh pasangan mereka (Jouriles, et al., 2012).
	Penelitian yang dilakukan oleh Tussey, dkk. (2018) dengan judul “Poor Parenting, Attachment Style, and Dating Violance Preparation Among College Student”. Menunjukkan adanya hubungan negatif antara attachment dengan dating violence pada mahasiswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Stover, dkk. (2018) dengan judul “The moderating role of attachment on the association between childhood maltreatment and adolescent dating violence” menunjukkan adanya hubungan negatif antara attachment dengan dating violence pada remaja. 
TUJUAN
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris hubungan antara kontrol diri dan insecure attachment dengan dating violence pada remaja
MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat dalam pengembangan psikologis terutama dalam bidang psikologi perkembangan berkaitan dengan hubungan antara kontrol diri dan insecure attachment dengan pelaku dating violence. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi mengenai hubungan antara kontrol diri dan insecure attachment dengan pelaku dating violence bagaimana seharusnya menjalani suatu hubungan pacaran yang bahagia dan tentunya hubungan yang sehat bersama pasangannya dengan tidak melakukan kekerasan secara verbal, fisik, maupun seksual. Bagi orang tua, pihak sekolah diharapkan untuk lebih membantu remaja tersebut dengan layanan konseling atau sesi curhat untuk mengetahui apakah ada remaja yang termasuk kategori sebagai pelaku atau korban dari dating violence sehingga dapat mencegah perilaku tersebut.
HIPOTESIS
Peneltian yang mengangakat terkait dating violence hamper sebagian besar menggunakan metode kualitatif. Masih jarang yang menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hal ini dimungkinkan karena stigma masyarakat yang masih keberatan untuk bersikap terbuka terkait apa yang dialami terkait hubungannya dengan teman dekatnya.  Namun sebenarnya di dalam masyarakat banayk sekalin terjadi kasus dating violence.
Keluarga yang didalamnya terdapat unsur permusuhan menciptakan lingkungan yang sangat tidak menyenangkan bagi perkembangan hubungan romantis remaja. Kekerasan keluarga dapat terdiri dari dua jenis: permusuhan antara orang tua dan pelecehan yang ditujukan kepada anak. sekarang diketahui bahwa pola permusuhan dan kekerasan dalam hubungan antar orang tua merupakan prediksi adanya permusuhan remaja terhadap pasangan romantisnya (Simon & Furman, 2010). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa remaja cenderung menggunakan strategi yang sama untuk memecahkan masalah dengan pasangan romantis mereka seperti yang terjadi dengan orang tua mereka, baik itu kompromi atau paksaan (Reese-Weber & Kahn, 2005). Terkait kasus dating violence yang pernah termuat dalam berita jpnn.com, Seorang pemuda 18 tahun memukul hingga menyudut rokok terhadap pacarnya dengan kejam di Surabaya (3/01/2021). Hal tersebut menunjukkan sebagian kecil yang muncul dalam permukaan. Penelitian ini juga bertujuan untuk membantu mengungkapkan adanya tindak kekerasan yang diharapkan dapat memunculkan tindak prefentif dan kuratif. Selain itu ingin melohat lebh jauh keterkaitan antara control diri dan insecure attachment pada korban dating violence. 
Penelitian ini ini diajukan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang telah dikemukakan ada hubungan antara kontrol diri dan insecure attachment dengan pelaku dating violence pada remaja. Ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan pelaku dating violence pada remaja. Artinya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi pelaku dating violence pada remaja dan sebaliknya, semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah pelaku dating violence pada remaja. Ada hubungan positif antara insecure attachment dengan pelaku dating violence pada remaja. Artinya semakin tinggi insecure attachment maka semakin tinggi pelaku dating violence pada remaja dan sebaliknya, semakin rendah insecure attachment maka semakin rendah pelaku dating violence pada remaja.
METODE PENELITIAN
Identifikasi variable
Penelitian ini, definisi operasional variabel-variabel yang diteliti adalah sebagai berikut :
1. Dating Violence
Dating violence adalah segala bentuk kekerasan yang terjadi dalam hubungan pacaran, dimana cara atau tindakan yang dilakukan bisa berupa kekerasan secara fisik, psikologis, verbal maupun pelecehan seksual yang bertujuan untuk mendominasi, mengontrol atau merasa superior dalam hubungan. Data mengenai dating violence akan diungkap menggunakan skala dating violence yang diungkap dengan menggunakan aspek dari tokoh Murray (2007) yang terdiri dari verbal emotional abuse, physical abuse dan sexual abuse.
2. Kontrol Diri
Kontrol diri adalah kemampuan menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan yang digunakan individu untuk menghadapi kondisi yang terdapat di lingkungan sekitar selama proses dalam kehidupannya. Data tentang kontrol diri akan diungkap menggunakan skala kontrol diri berdasarkan aspek yang diungkap oleh Averill (Ghufron & Risnawita, 2011) yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif dan mengontrol keputusan.
3. Insecure Attachment
Insecure attachment adalah sebuah ikatan emosional yang erat secara terus menerus terjadi antara individu atau anak dengan figur dekat namun ikatan tersebut membentuk pola perilaku yang tidak konsisten sehingga anak tersebut menjadi cemas dan menganggap ada yang salah pada dirinya. Data tentang insecure attachment diungkap dengan menggunakan aspek yang dijelaskan oleh Collins (Gillath, Karantzas, & Fraley, 2016)yaitu anxiety, dependence dan closeness
Subjek penelitian
	Subjek dalam penelitian ini adalah remaja dengan kriteria sebagai berikut :
a. Subjek merupakan remaja berusia 16 hingga 19 tahun
b. Subjek sedang dalam hubungan berpacaran
c. Subjek pernah melakukan perilaku dating violence berupa kekerasan verbal, kekerasan fisik, dan kekerasan seksual
Instrumen penelitian
Peneltian ini mengguanakn 3 skala yaitu skala dating violence, kontrol diri dan insecure attachment menggunakan respon, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Respon dari item favorable memiliki bobot nilai 4 (empat) untuk respon sangat sesuai, nilai 3 (tiga) untuk respon sesuai, nilai 2 (dua) untuk respon tidak sesuai dan nilai 1 (satu) untuk respon sangat tidak sesuai. Sedangkan pada respon unfavorable memiliki bobot nilai 1 (satu) untuk respon sangat sesuai, nilai 2 (dua) untuk respon sesuai, nilai 3 (tiga) untuk respon tidak sesuai dan nilai 4 (empat) untuk respon sangat tidak sesuai.
 Metode skala yang digunakan dalam penelitian ini terdapat tiga macam, yaitu skala dating violence, skala kontrol diri dan skala insecure attachment.
1. Skala Dating Violence
Skala yang digunakan untuk mengukur perilaku dating violence yang ditulis penulis berdasarkan aspek-aspek dating violence yang dikemukakan Murray (2007) yang terdiri dari verbal emotional abuse, physical abuse dan sexual abuse.
Skala ini terdiri dari 42 item, dimana terdapat 21 item favorable dan 21 item unfavorable. Blue print skala pengambilan dating violence dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :















Tabel.1
Tabel Blue Print Skala Dating Violence
	No
	Aspek
	Item
	Total

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	1.
	Kekerasan verbal (verbal emotional abuse)
	22, 23, 24, 25, 26, 27, 28
	1, 2, 3, 4, 5, 6, 7
	14

	2.
	Kekerasan fisik  (physical abuse)
	8, 9, 10, 11, 12, 13, 14
	29, 30, 31, 32, 33, 34, 35
	14

	3.
	Kekerasan seksual (sexual abuse)
	36, 37, 38, 39, 40, 41, 42
	15, 16, 17, 18, 19, 20, 21
	14

	Total
	21
	21
	42

	
	
	
	



[bookmark: _Toc80225269]Tabel.2
Tabel Blue Print Skala Kontrol Diri
	No
	Aspek
	Item
	Total

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	1.
	Kontrol Perilaku (Behavior Control)
	1,2,3,4,5,6,7
	22, 23, 24, 25, 26, 27, 28
	14

	2.
	Kontrol Kognitif (Cognitie Control)
	29, 30, 31, 32, 33, 34, 35
	8, 9, 10, 11, 12, 13, 14
	14

	3.
	Mengontrol Keputusan (Decesional Control)
	15, 16, 17, 18, 19, 20, 21
	36, 37, 38, 39, 40, 41, 42
	14

	Total
	21
	21
	42





2. Skala Kontrol Diri
Skala yang digunakan untuk mengukur kontrol diri subjek penelitian ini adalah skala yang disusun berdasarkan aspek yang diungkap oleh Averill (Ghufron & Risnawita, 2011) yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif dan mengontrol keputusan. 
[bookmark: _Toc80225266]Skala ini terdiri dari 24 item, diantaranya tersusun dari 12 item favorable dan 12 item unfavorable. 

3. Skala Insecure Attachment
Skala yang dipergunakan untuk mengukur insecure attachment adalah aspek yang dikemukakan oleh Collins (Gillath, 2016) yaitu anxiety, dependence dan closeness.
Skala ini terdiri dari 42 item, diantaranya tersusun dari 21 item favorable dan 21 item unfavorable. Blue print skala insecure qttachment dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
[bookmark: _Toc80225267]


Tabel.3
Tabel Blue Print Skala Insecure Attachment
	No
	Aspek
	Item
	Total

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	1.
	Anxiety
	29, 30, 31, 32, 33, 34, 35
	8, 9, 10, 11, 12, 13, 14
	14

	2.
	Dependence
	15, 16, 17, 18, 19, 20, 21
	36, 37, 38, 39, 40, 41, 42
	14

	3.
	closeness
	1, 2, 3, 4, 5, 6, 7
	22, 23, 24, 25, 26, 27, 28
	14

	Total
	21
	21
	42




Metodologi penelitian 
Penelitian ini memakai metode kuantitatif dalam pengumpulan data, dimana alat pengumpulan datanya yaitu skala. Skala menjadi upaya dalam pengumpulan informasi melalui penyampaian beberapa pertanyaan atau pernyataan tidak langsung mengungkap atribut yang akan diukur melalui indikator dan diterjemahkan dalam bentuk aitem (Azwar, 2018). Skala yang digunakan adalah skala likert, dimana terdapat dua jenis item, yaitu :
1.	Item yang bersifat favorable, yaitu item yang mengarah pada konstrak yang akan diteliti.
2.	Item yang bersifat unfavorable, yaitu negasi atau item yang tidak mendukung dari konstrak yang akan diteliti.
Teknik analisis 
Pengujian hipotesis mayor dilakukan dengan bantuan perhitungan program SPSS dengan teknik korelasi Analisis Regresi.

HASIL PENELITIAN
Statistik deskriptif
Hasil sebaran skala dating violence dengan 100 subjek penelitian diperoleh Mean Empirik 17,02 dengan Standar Deviasi 4,385. Adapun hasil terhadap 100 subjek pada item dating violence sebagai berikut : kategori sangat rendah sebanyak 10 (10%) subjek, kategori rendah sebanyak 17 (17%) subjek, kategori sedang terdapat 39 (39%) subjek, kategori tinggi ada 12 (12%) subjek sedangkan kategori sangat tinggi sebanyak 22 (22%) subjek.
Hasil sebaran skala kontrol diri dengan 100 subjek penelitian diperoleh Mean Empirik 84,00 dengan Standar Deviasi sebesar 10,928. Hasil terhadap 100 subjek adalah sebagai berikut dengan kategori sangat rendah sebanyak 16 subjek (16%), kategori rendah berjumlah 11 subjek (11%), kategori sedang ada 39 subjek (39%), kategori tinggi terdapat 18 subjek (18%) dan kategori sangat tinggi sebanyak 16 subjek (16%). 
Hasil sebaran skala insecure attachment dengan 100 subjek penelitian diperoleh Mean Empirik 32,49 dengan Standar Deviasi sebesar 6,911. Hasil terhadap 100 subjek yaitu dengan kategori sangat rendah sebanyak 18 subjek (18%), kategori rendah berjumlah 10 subjek (10%), kategori sedang ada 38 subjek (38%), kategori tinggi sebanyak 12 subjek (12%) dan kategori sangat tinggi terdapat 22 subjek (22%).


Uji asumsi 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data berdistribusi normal atau tidak, yang dilakukan dengan teknik Kolmogorov – Smirnov.
[bookmark: _Toc1484031]Hasil uji normalitas variabel dating violence menunjukkan nilai K-SZ sebesar 1,020 dan p sebesar 0,250 (p>0,05), selanjutnya uji normalitas pada variabel kontrol diri menunjukkan nilai K-SZ sebesar 0,691 dan p sebesar 0,726 (p>0,05), sedangkan uji normalitas pada variabel insecure attachment menunjukkan nilai K-SZ sebesar 0,694 dan p sebesar 0,721 (p>0,05). Dari uji normalitas ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki sebaran data yang normal.


Tabel.4
Hasil Uji Normalitas
	No
	Variabel
	Sig (p)
	K-SZ
	Keterangan

	1.
	Dating Violene
	0,250
	1,020
	Berdistribusi normal

	2.
	Kontrol Diri
	0,726
	0,691
	Berdistribusi normal

	3.
	Insecure Attachment
	0,721
	0,694
	Berdistribusi normal




Hasil uji normalitas sebaran dalam penelitian yang sudah dilaksanakan, menunjukkan bahwa dating violence, kontrol diri dan insecure attachment memiliki sebaran data yang berdistribusi normal. 
Setelah uji normalitas, yang harus dipenuhi dalam teknik korelasi adalah uji linieritas hubungan.
[bookmark: _Toc1484032][bookmark: _Toc80225274]Tabel.5
Hasil Uji Linieritas Antara Kontrol Diri dengan Pelaku Dating Violence
	No
	Variabel
	F
	Sig (p)
	Keterangan

	1
	Kontrol Diri dengan Dating Violence
	1,378
	0,132
	Linier



[bookmark: _Toc1484033]Hasil uji linieritas di atas menunjukkan korelasi antara kontrol diri dan dating violence. Hal ini ditunjukkan dengan hasil yang diperoleh dari nilai F Linier sebesar 1,378 dengan p 0,132 (p>0,05). Angka tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan bersifat linier.
Tabel.6
Hasil Uji Linieritas Antara Insecure Attachment dengan Pelaku Dating Violence
	No
	Variabel
	F
	Sig (p)
	Keterangan

	1
	Insecure Attachment dengan Dating Violence
	1,035
	0,437
	Linier 



Hasil uji linieritas di atas menunjukkan korelasi antara insecure Attachment dengan Dating Violence. Hal ini ditunjukkan dengan hasil yang diperoleh dari nilai F Linier sebesar 1,035 dengan p sebesar 0,437 (p>0,05). Angka tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bersifat linier. 

Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis mayor dilakukan dengan bantuan perhitungan program SPSS dengan teknik korelasi Analisis Regresi, hasilnya sebagai berikut :
[bookmark: _Toc1484034]Tabel.7
Hasil Uji Hipotesis Mayor
	Model 
	R
	R Square
	Sig

	1
	0,506
	0,256
	0,000



Pada bagian uji analisis regresi diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01) dengan rx12y sebesar 0,506. Artinya ada hubungan yang sangat signifikan antara kontrol diri dan insecure attachment dengan pelaku dating violence, sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara kontrol diri dan insecure attachment dengan pelaku dating violence dalam penelitian ini diterima, dengan sumbangan efektif sebesar 25,6%.
[bookmark: _Toc1484035][bookmark: _Toc80225275]Untuk menguji hipotesis minor tentang ada hubungan negatif antara Kontrol Diri dengan Pelaku Dating Violence, sebagai berikut:
Tabel.8
Hasil Analisis Korelasi Kontrol Diri dengan Pelaku Dating Violence
	
	R
	R Squared
	Sig (p)

	Kontrol Diri
 * Dating Violence
	-0,371
	0,137
	0,000



[bookmark: _Hlk76905857]Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya koefisien antara variabel kontrol diri dengan pelaku dating violence menunjukkan koefisien korelasi antara kedua variabel (rx1y) sebesar -0,371 dengan tingkat signifikasi p sebesar 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan pelaku dating violence. Artinya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi pelaku dating violence dan sebaliknya, semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah pelaku dating violence sehingga hipotesis yang diajukan diterima dengan sumbangan efektif sebesar 13,7%. 

[bookmark: _Toc1484036]Untuk menguji hipotesis minor tentang ada hubungan positif antara insecure attachment dengan pelaku dating violence sebagai berikut :
[bookmark: _Toc80225276]Tabel.9
Hasil Analisis Korelasi Hubungan insecure Attachment dengan Pelaku Dating Violence
	
	R
	R Squared
	Sig (p)

	Insecure Attachment * Dating Violence
	0,491
	0,241
	0,000



Berdasarkan hasil analisis tabel diatas hubungan antara insecure attachment dengan pelaku dating violence menunjukkan koefisien korelasi antara kedua variabel (rx2y) sebesar 0,491 dengan tingkat signifikasi p sebesar 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara insecure attachment dengan pelaku dating violence. Artinya semakin tinggi insecure attachment maka semakin tinggi pelaku dating violence dan sebaliknya, semakin rendah insecure attachment maka semakin rendah pelaku dating violence sehingga hipotesis yang diajukan diterima dengan sumbangan efektif sebesar 24,1%.
PEMBAHASAN
hasil analisis data, diketahui bahwa rx12y sebesar 0,506 dengan p sebesar 0,000 (p<0,01) yang artinya ada hubungan sangat signifikan antara kontrol diri dan insecure attachment dengan pelaku dating violence, dengan sumbangan efektif sebesar 25,6%.
Hasil hipotesis minor pertama yang menunjukkan koefisien korelasi antara kedua variabel (rx1y) sebesar -0,371 dengan tingkat signifikasi p sebesar 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan pelaku dating violence dengan sumbangan efektif sebesar 13,7%. 
Faktor yang mempengaruhi pelaku dating violence adalah kontrol diri, dimana kontrol diri adalah korelasi langsung terhadap perilaku dating violence (Evendi, 2018).
Menurut Marsela & Supriatna, (2019) kontrol diri merupakan kemampuan untuk menata, membimbing, mengatur serta mengarahkan perilaku yang akan membawa ke arah keputusan yang digunakan individu selama proses-proses dalam kehidupan. Sedangkan menurut Delisi dan Bergh (2006) mengemukakan bahwa kontrol diri berkaitan dengan tindakan seseorang untuk mengendalikan dan menghambat secara otomatis kebiasaan, dorongan, emosi atau keinginan dengan tujuan untuk mengarahkan perilakunya.
Individu yang memiliki kontrol diri rendah lebih rentan untuk terlibat dalam perilaku berisiko yang berpotensi meningkatkan kerentanan terhadap viktimisasi (Pratt et al., 2014). Adapun individu dengan kontrol diri yang tinggi akan cenderung menahan perilaku impulsif yang didorong secara emosional (Cooper et al.,2017). Lebih lanjut, individu yang memiliki pengendalian diri yang tinggi terbukti lebih kecil kemungkinannya untuk bertindak berdasarkan impuls kekerasan; namun, Ketika tidak dapat mengendalikan diri mereka lebih cenderung terlibat dalam kecenderungan kekerasan terhadap pasangan mereka (Finkel et al., 2009). 
Penelitian yang dilakukan oleh Upton, F. W. (2017). Teen Dating Violence: Attitudes And The Mediating Role Of Self-Control From A Social-Ecological Perspective. Menunjukkan bahwa ada hubungan antara kontrol diri dengan dating violence. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Stewart, Elifson, Sterk (2004) dengan judul penelitian “Integrating The General Theory Of Crime Into An Explanation Of Violent Victimization Among Female Offenders”. Menunjukkan bahwa kontrol diri yang rendah merupakan factor risiko viktimisasi.
Adapun uji hipotesis minor kedua menunjukkan koefisien korelasi antara kedua variabel (rx2y) sebesar 0,491 dengan tingkat signifikasi p sebesar 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif sangat signifikan antara insecure attachment dengan pelaku dating violence dengan sumbangan efektif 24,1%.
Faktor yang mempengaruhi pelaku dating violence adalah insecure attachment, dimana insecure attachment merupakan korelasi langsung terhadap perilaku dating violence (Sutton, Simons, Wickrama, Futris, 2014). Menurut Bartholomew (Purnomo & Suryadi, 2017) attachment adalah sebuah ikatan emosional yang kuat antara seseorang dengan figur tertentu dalam sebuah hubungan dekat,
Ketika individu menyaksikan atau mengalami kekerasan di masa kanak-kanak, hal tersebut akan berpengaruh pada pengembangan gaya keterikatan tidak aman atau insecure attachment (Unger & De Luca, 2014). Pengalaman awal kecemasan dalam hubungan keterikatan yang tidak aman dikaitkan dengan disregulasi afeksi di kemudian hari (Keiley 2002). Individu yang terikat dengan kecemasan memiliki risiko lebih besar menggunakan kekerasan sebagai strategi pengejaran untuk memprotes pengabaian yang nyata atau yang dirasakan untuk mendapatkan kembali kendali atas pasangan romantis mereka (Allison, Bartholomew, Mayseless, & Dutton, 2007).
Penelitian yg dilakukan oleh Godbout dkk (2016) dengan judul "Early Exposure to Violence, Relationship Violence, and Relationship Satisfaction in Adolescents and Emerging Adults: The Role of Romantic Attachment" menunjukkan bahwa ada hubungan antara insecure attachment dengan dating violence
Diskusi 
Dari data diatas menyebutkan bahwa dating violence sudah umum dilakukan dalam hubungan romatis. Hal tersebut dapat berupa agresi verbal, agresi fisik, pemaksaan, maupun agresi psikis lainnya yang membuat salah satu pihak merasa tidak nyaman atau tertekan. Disisi lain rendahnya sikap help seeking behavior pada korban, pendapat atau stigma hal wajar ketika salah satu pasangan melakukan beberapa tindak dating violence  dengan alasan karena cinta dan memiliki, mengakibatkan fenomena dating violence ini dianggap hal yang tidak penting. Tanpa disadari hal tersebut dapat memicu terjadinya tindak penganiayaan yang dapat dikategorikan melanggar hukum, selain mengakibatkan kesejahteraan kehidupan menjadi sangat rendah.	
Atas dasar tersebut diperlukan penelitian yang lebih dalam lagi sehingga dapat melihat lebih jauh dengan harapan dapat memberikan tindak kuratif maupun preventif terkait fenomena tersebut. Kekerasan dalam pacaran remaja sangat memengaruhi kesehatan, peluang, dan kesejahteraan seumur hidup. Hubungan yang tidak sehat dapat dimulai sejak dini dan bertahan seumur hidup. Namun kekerasan dapat dicegah, dan kita semua dapat membantu kaum muda tumbuh bebas dari kekerasan.  
KESIMPULAN
hasil analisis regresi dua prediktor yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi dengan rx12y sebesar 0,506 dengan p sebesar 0,000 (p<0,01) Artinya ada hubungan yang sangat signifikan antara kontrol diri dan insecure attachment dengan pelaku dating violence, sehingga hipotesis mayor yang menyatakan ada hubungan antara kontrol diri dan insecure attachment dengan pelaku dating violence dalam penelitian ini diterima, dengan sumbangan efektifitas sebesar 25,6%, 
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